BAB |
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Bagi umat islam penentuan awal bulan gamariah naéarpsuatu hal
yang penting dalam ketepatan penentuannya. Hdikarenakan pada bulan-
bulan tertentu, terdapat pelaksanaan ibadah yamak tbisa lepas dari
penentuan awal bulan gamariah sendiri. Sehinggandaletiap awal bulan
Ramadhan, Syawal, dan Dzulhijjah sering kali terjpdrbedaan dalam
penentuannya. Hal ini dikarenakan adanya perbesttode yang digunakan
dalam penentuannya. Yakhisabdanrukyat

Rukyat al-hilal adalah pengamatan dengan mata kepala terhadap
penampakan bulan sabit sesaat setelah Matahaensrb di hari telah
terjadinya ijtima’ (konjungsif. Akan tetapi kesulitan yang dialami adalah
ketika Matahari terbenam atau sesaat setelahngitlaebelah barat berwarna
kuning kemerah-merahan, sehingga antara cahigglayang putih kekuning-
kuningan dengan warna langit yang melatarbelakgagitidak begitu
kontrag. Apalagi apabila di ufukBarat terdapat awan tipis atau awan tebal

tidak merata.

A. Ghazalie Masroerie dalam Musyawarah Kerja daaliasi hisatRukyattahun 2008
yang di selenggarakan oleh Badan Higalkyatdepartemen Agama RI tentaRgkyat al-hilal
Pengertian dan Aplikasiny27-29 Februari 2008, Halm. 4.

2 Muhyiddin Khazin,llmu Falak dalam Teori dan Praktik{ogyakarta: Buana Pustaka,
2007, Halm. 173.

3 Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab RukyaYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005, Cet. I,
Halm. 223.



Rukyat al-hilal merupakan sesuatu yang penting dalam setiap
penetuan awal bulan gamariah. Pemerintah Indongsmg diwakili oleh
Kementrian Agama (KEMENAG) mengadakan sidang itstham setiap
penentuan awal bulan-bulan penting. Dalam proséskgsnaannya sidang
itsbat dan pengambilan keputusan akan dilakukakeptosesukyat al-hilal
yang dilakukan di beberapa titik di Indonesia dilkeén.

Rukyat al-hilaldinilai sebagai metode paling akurat dalam persantu
awal bulan gamariatRukyatjuga merupakan cara untuk membuktikan hasil
perhitungan yang dilakukan. Sehingga dapat dikétedtika ketinggiarhilal
berapa derajat dapat dilihat, dan dapat dijadikdagai standarisasi yang baik
dan ideal. Namun, dalam pelaksanaekyat ini kadang-kadang ditemukan
banyak kesulitan. Banyak problem yang menghambaberkasilan
pelaksanaamukyat / pengamatarmilal secara visual, di antaranya : kondisi
cuaca tempatrukyat ketingian hilal, kondisi atmosfir bumi, pembiasan
cahaya, kualitas mata pengamat, kualitas alatikjophtuk pengamatan,
kondisi psikologis pengamat (kadang karena fakéotehtu mempengaruhi
penglihatan pengamat, misalnya mengira venus selbélgh atau mengira
celah diantara gumpalan awan yang berbentuk settsgghilal, dlf). *

Rukyat al-hilal pada awal bulan gamariah bisa dilakukan banyak
orang, akan tetapi tidak semua orang yang ikut ksalzakarrukyat al-hilal

dapat melihat sasarannyhilél). Hal ini dikarenakan keadadrilal yang

4 Tono Saksondylengkompromikan Rukyat dan Hisdbkarta, Amythas Publicita, 2007,
Halm 87



masih sangat tipis dan ketajaman mata pengamatam proses pelaksanaan
rukyat al-hilalada beberapa hal yang harus diperhatikan, aniafa la
1. Tempat observasi

Pada dasarnya tempat yang baik untuk mengadakasrvabs awal
bulan adalah tempat yang memungkinkan pengamatt daeagadakan
observasi disekitar tempat terbenamnya Matahand®san pada arah itu
sebaiknya tidak terganggu, sehingga horizon akdimde lurus pada daerah
yang mempunyaazimuth240° sampai 300° Daerah itu diperlukan terutama
jika observasi Bulan dilakukan sepanjang musim dangempertimbangkan
pergeseran Matahari dan Bulan dari waktu ke waktu.
2. Iklim

Apabila pengamatan yang teratur diperlukan, makap&t itupun
harus memiliki iklim yang baik untuk pengamafaRada awal bulan cahaya
bulan sabit demikian tipisnya, sehingga hampir saesrangnnya dengan
cahaya senja di langit. Adanya awan yang tipispudal akan sangat
menyulitkan pengamatan Bulan. Sebaiknya, bersitangit dari awan, polusi
udara maupun cahaya kota disekitar tempat obsepadh saat matahari
terbenam merupakan persyaratan yang sangat peddlagn pelaksanaan

observasi.

® Mahkamah Agung RIAImanak Hisab Rukyatlakarta: Proyek Pembinaan Badan
Peradilan Agama Islam, 2007, Halm. 51.

® Ibid.

" bid.

® Ibid, Halm. 52.



3. Posisi benda langit

Posisi benda langit merupakan satu hal yang semassebelum
melakukan pengamatan diketahui data letak bulag yanus diketahui pada
saat matahari terbenam. Letak Bulan dinyatakan olgérbedaan
ketinggiannya dengan matahari dan selisitimuth diantara keduany4.
Keterangan tentang letak bulan, dapat diketahuh glengamat dengan
melihat hasil hisab yang telah dilakukan.

Selain itu, dalam proses yang pengamatan dibutuld#an bantu
sebagai sarana penunjamgkyat Dengan adanya alat bantu tersebut,
diharapkan dapat membantu pengamat untuk mencsititisab yang terkait
dengan posisi Bulan pada saat matahari terbenam.

4. Visibilitas Hilal

Selain beberapa aspek yang berkaitan dengan keattaapat,
visibilitas hilal juga merupakan salah satu aspek yang harus sangat
diperhatikan dalam proses pengamdidal. Pada tahun 1931 Andre Danjon
ketika menjabat sebagai direktur observatoriumsBtyarg merasa tertarik
untuk melakukan penelitian lengkungan bulan s##tla tanggal 13 Agustus
Danjon berhasil melihat bulan yang berumur 16 jaZn mMenit sebelum
konjungsi. Dengan menggunakan teleskop refraktog yl@ergaris tengah 3
inci pada perbesaran 25 kali, sabitnya terlihatakgr dari seperempat

lingkaran dan diperkirakan antara’ 8ampai 88 dari ujung ke ujunty.

® Ibid.
10 pid. Halm. 55.



Hal serupa juga dilakukan oleh William D. Penceraeg pengamat
amatir dari lllinois Amerika Serikat. Pada jam 1®.tanggal 25 April ia
berhasil mengamati bulan yang berumur 21 jam 13itnsesudah konjungsi.
Pada saat itu terlihat baik dengan mata biasa atadpngan menggunakan
teleskop'*

Dengan mengumpulkan 50 hasil potret bulan sabij yeetbeda-beda,
Danjon mendapatkan besarnya sudut batas visibijesy besarnya %7
sehingga jika jarak sudut Bulan — Matahari kuraag @ maka bulan tidak
dapat mungkin dilihat®

Pada dasarnya, tempat yang baik untuk mengadakservalsi awal
bulan gamariah adalah tempat yang memungkinkan goeaig dapat
mengadakan observasi di sekitar tempat terbenanmgehari. Terkait
dengan itu, maka ada beberapa hal yang sangat gikdji, terutama dalam
masalah observashilal. Mengingat ada beberapa hal yang menjadi
pengahalang dalam pelaksanaaukyat al-hilal , maka perlu diadakan
penelitian tentang kelayakan tempat observasi @etvérhasilan pengamatan.

Berdasarkan SK PBNU NO. 311/A.11.03/1/1994 Pedorxperasional
Penyelengaraafukyat Bil Fi’li Di Lingkungan Nahdlatul Ulama pasal 2
tentand‘Prinsip-prinsip Operasional Pelaksanaan Ruky&t"yaitu:

1. Ketentuan umum

Pertama, Perwakilan Lajnah Falakiyah atau PenguNehdlatul Ulama
menyusun Tim Pelaksana Rukyat, yang terdiri dadsiH, ahli rukyat, pembantu

pid..

12 |pid.

13 Lajnah Falakiyah Pengurus Besar Nahdlatul Ulafadoman Rukyat dan Hisab
Nahdlatul UlamaJakarta, Lajnah Falakiyah PBNU, 2006 , Halm. 14-15



(kader hasib/ahli rukyat). Kedua, Pengurus Nahdlatlama/perwakilan Lajnah
Falakiyah menghubungi/melaporkan pelaksanaan rukie@pada pengadilan
Agama setempat dan instansi pemerintah yang te(Rainda, Polda/Polres,dll)
tentang, tempat/ medan rukyat, personalia Tim Pssak rukyat, Waktu
pelaksana rukyat, perlengkapan, dll. Ketiga, mersig@kan petugas dan
peralatan telekomunikasi guna kelancaran pelapoyanrbaik kepda intern
kalangan NU maupun kepada pemerintah cq Departedgama. Keempat,
mempersiapkan logistic dan transportasi.

2. Ketentuan Penetapan Lokasi RuR§at
Pertama, Pada dasarnya lokasi-lokasi penyelengamadyat ditetapkan
berdasarkan pertimbangan:

1) Bahwa di lokasi di maksud telah terbukti adanyaekbbsilan usaha
rukyat pada waktu-waktu sebelumnya.

2) Bahwa secara geografis dan astronomis lokasi yanignakisud
memungkinkan terjadinya rukyat.

3) Berdasarkan usulan/laporan dari PWNU/PCNU setempat

Kedua, Berdasarkan pertimbangan tersebut, makatagikan lokasi-
lokasi rukyat sebagai berikdt:

1) Cakung, Ancol, Klender (Masjid Jami Al-Makmur), Ra®uaya, untuk
wilayah DKI Jakarta dan sekitarnya.

2) Pelabuhan Ratu (Sukabumi), Indramayu, MajalengkaipatDjah
(Tasikmalaya) dan Cisaga (Ciamis) untuk wilayah d&marat.

3) Pelabuhan Tanjung Mas (Semarang), Benteng Portugis
(Jepara),Pemalang, Jenar (purworejo) dan Sluke (Barg) untuk
wilayah Jawa Tengah.

4) Piyungan (Patuk), dan Parangtritis untuk wilayahgyakarta.

5) Kenjeran (Surabaya), Ujung Pangkah (Gresik), TagjurKodok
(Lamongan), Bangkalan, Sampang (Madura), Pasir lPytitubondo)
untuk Wilyah Jawa Timur.

6) Untuk wilayah luar Jawa, semaentara ditetapkan sg@baberikut;
Jembrana untuk Bali, Ampenan untuk Nusa TenggareatB#leihari
Tankisung dan sungai Buluh untuk Kalimantan Selajsentai Barat
untuk Wilayah Sumatera, Ujungpandang dan ManadakuBulawesi.

Terletak di lintang 0613’ LS dan bujur 11235’ BT*® Pantai Ujung
Pangkah menjadi salah satu tempaityat al-hilal yang digunakan oleh

PCNU Gresik dan PBNU sebagai salah satu titkyatdi Indonesia. Sebelum

1 bid, Halm. 16-17.

15 | bid.

6 Ahmad Izzuddin, llmu falak Prakt$/ETODE HISAB — RUKYAT Praktis Dan Solusi
Permasalannyg)Semarang, Pustaka Rizki Putra, 2012, Halm. 277.



digunakannya Bukit Condrodipo Gresik sebagai temiatat al-hilal pantai

Ujung Pangkah menjadi pusatikyat al-hilal di Gresik dalam setiap
penentuan penting sepeRamadhan, Syawabtan Dzulhijjah. Pantai yang
terletak di daerah pantai utara Gresik tepatnyadeBa Ujung Pangkah
Kecamatan Ujung Pangkah Kabupaten Gresik. Hasil kegiatan yang

dilakukan di tempat tersebut kerap menjadi patofalam penentuan awal
bulan oleh PCNU Gresik yang kemudian di sampaikan PBNU dan

dijadikan sebagai salah satu pertimbangan pentaignd penetapan awal
bulan oleh pemerintah.

Dalam pelaksanaarukyat al-hilal di Ujung Pangkahrukyat al-hilal
dilakukan di laut Ujung Pangkah dengan menggunasarahu dari tepi
pantai. Pihak-pihak yang hadir dalamkyat al-hilal awal bulan di Ujung
Pangkah antara lain tim HisaRukyat Ujung Pangkah, Lajnah Falakiyah
Kecamatan Ujung Pangkah, perwakilan dari Lajnalakighh PCNU Gresik
dan juga masyarakat setempat. Dikarenakan dalaerdyed tahutilal tidak
terlihat di Pantai Ujung Pangkah dan dikarenakasiesfsi biaya dan waktu,
maka sejak tahun 2009 tempaikyat al-hilal dialihkan dari Pantai Ujung
Pangkah ke menara Masjid Jamik Ainul Yagin DesangjBangkat.

Masjid Jamik Ainul Yagin terletak di desa Ujung Bkah dengan
lokasi menghadap ke arah laut Ujung Pangkah. Radant2011, tepat saat
rukyat al-hilal awal bulan Ramadhan 1432Hial terlihat di Menara Masjid

Ainul Yagin Ujung Pangkah dengan ketinggiaifal berkisar 8. Banyaknya

' Hasil wawancara dengan bapak Ali Murtadho tim HiBaikyatUjung Pangkah pada
tanggal 18 Agustus 2012 bersamaan demyakyat al-hilalawal bulan Syawal 1433 H.



kendala dan permasalahan yang muncul dalam predalsspnaamukyat al-
hilal di Indonesia antara lain di Ujung Pangkah, makaupge merasa
sangatlah penting untuk melakukan penelitian |daijut dalam hal ini.
Sehingga dapat diketahui tingkat kelayakan UjunggRah sebagai tempat
rukyat al-hilal Oleh karena itu, perlu rasanya diadakan peneliti@ngenai
keadaan alam, cuaca, atmosfer, dan pembiasan cRaaya Ujung Pangkah
guna untuk mengetahui sejauhmana Pantai Ujung Rangisa dijadikan
sebagai salah satu tempalkyat al-hilal di Indonesia.

Dari permasalahan tersebut di atas, maka penulisyosin
penelitian dalam bentuk skripsi ini dengan judikelayakan Pantai
Ujung Pangkah Gresik Sebagai TempaRukyat Al-Hilal .

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, dan juga unteknpermudah
penulis dalam melakukan kajian dalam hal ini, mdkaasa perlu adanya
suatu rumusan masalah. Adapun rumusan masalalomigekkan menjadi 2
macam :

1) Apa yang melatarbelakangi penggunaan Pantai Ujamgiah Gresik
sebagai tempatikyat?
2) Sejauhmana tingkat kelayakan Pantai Ujung Pangkasikssebagai

tempatrukyat al-hilal dalam penentuan awal bulan gamariah ?



C. Tujuan Penelitian

1)

2)

1)

2)

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah :
Mengetahui latar belakang penggunaan Pantai Ujusnggkah sebagai
tempatrukyat
Mengetahui tingkat kelayakan Pantai Ujung Pangkalesi®& setelah
diadakan penelitian dari berbagai aspek, baik detak geografis,
pengaruh atmosfer, cuaca, dan pembiasan cahaya.

Adapun yang menjadi signifikansi dari penelitianadalah :

Mendapatkan kejelasan secara terperinci tentangy&iehn Pantai
Ujung Pangkah Gresik sebagai tempetyat al-hilal

Memberikan laporan dan usulan kepada PBNU yang #&nu
dilaporkan ke kementrian agama Rl mengenai haiskalayakan Pantai
Ujung Pangkah terkait dengan acuan pedoruyat danhisab Nahdlatul

Ulama.

D. Telaah Pustaka

Sejauh penelusuran yang penulis, belum ditemukéiratutulisan

yang secara khusus dan mendetail membahas dan itm@&agitai Ujung

Pangkah Gresik sebagai tempakyat al-hilal. Meski demikian, terdapat

beberapa tulisan yang menerangkan tentergat al-hilal ditinjau dari

berbagai segi, diantara tulisan-tulisan tersebaladdsebagai berikut :
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Skripsi Oki Yosi yang berjudubtudi Analisis Hisab Rukyat Lajnah
Falakiyyah al-Husiniyyah Cakung Jakarta Timur daldPenetapan Awal
Bulan Qamariat®

Skripsi lainnya adalah hasil penelitian KhoirotunkiNah yang
mengangkat juduBnalisis Tingkat Keberhasilan Rukyat Di Pantai Targ
Kodok Lamongan Dan Bukit Condrodipo Gresik JawauFiffiahun 2008 —
2011%yang menerangkan bahwaikyatdi Pantai Tanjung Kodok Lamongan
selama kurun waktu tiga tahun tidak pernah bertmasllhathilal dan Bukit
Condrodipo Gresik selama kurun waktu tiga tahurgysering melihahilal.
Kedua penelitian di atas menekankan penelitian paasil keberhasilan
rukyat.

Selain hasil peneliatian diatas, penulis juga manggan buku yang
diterbitkan oleh Lajnah Falakiyah Pengurus Besahdidul Ulama ”
Pedoman Rukyat dan Hisab Nahdlatul Ulam8&uku pedoman menjelaskan
hal-hal yang berkaitan dengan pedoman operasigmmlelengaraarukyat
bil fi'li di lingkungan Nahdhatul Ulama yang secara terpenmembahas
tentang penetapan lokaskyatdalam penentuan awal bulan gamaffah.

Kitab Irsyaadul Muriid karangan KH. Ahmad Ghazali Muhammad
Fathullah dari Madura yang perhitungannya dipakbagai acuaRukyat al-

hilal di pantai Ujung Pangkah Gresik.

8 Oki Yosi, Studi Analisis Hisab Rukyat Lajnah Falakiyyah alsihiyyah Cakung
Jakarta Timur dalam Penetapan Awal Bulan Kamari@kripsi Fakultas Syariah IAIN Walisongo
Semarang, 2011.

19" Khoirotun Nikmah,Analisis Tingkat Keberhasilan Rukyat Di Pantai Tiamg Kodok
Lamongan Dan Bukit Condrodipo Gresik Jawa TimurdraB008 — 2011Skrisi Fakultas Syariah
IAIN Walisongo Semarang Tahun 2012.

20| ajnah Falakiyah Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, cit.
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Buku Almanak Hisab Rukyatang diterbitkan oleh Proyek Pembinaan
Badan Peradilan Agama Islam dan buku Tono Saksamg yberjudul
Mengkompromikan Hisab dan Rukyaembantu penulis dalam mempelajari
persiapan dan faktor-faktor pendukung dan pengheRuldeyat al-hilal .

Buku Muhyiddin Khazin yang berjudulmu Falak dalam Teori dan
Praktik, buku Ahmad Izzuddin yang berjudiigh Hisab Rukyat dan buku
llImu Falak dalam Teori dan Praktinembantu penulis dalam mempelajari
perhitungan dan beberapa metode dalam penentuaialaa gamariah.

Buku Susiknan Azhari yang berjudihsiklopedi Hisab Ruky#tdan
imu Falak (perjumpaan Khazanah Islam dan Sains &fo}°. Buku
Muhyiddin Khazin yang bejudi{amus IImu Falak membantu penulis guna
memahami istilah-istilah dalam kajian ilmu falak.

Dari telaah pustaka tersebut, menurut penulis beldankajian ilmiah
atau skripsi yang membahas secara spesifik tentdetayakan Pantai
Ujung Pangkah Gresik Sebagai TempaRukyat Al-Hilal”. Oleh karena itu,
menurut penulis, penelitian ini layak untuk diangkabagai skripsi guna
memenuhi syarat kelulusan jenjang pendidikan sargamata satu.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangéeld research untuk

mempelajari secara intensif tentang latar belakamg terjadi saat dahulu dan

21 Ahmad IzzuddinFigih Hisab Rukyat)akarta, Erlangga, 2007.

22 sysiknan AzharEnsiklopedi Hisab RukyaY,ogyakarta, Pustaka Pelajar, 2005.

Bgysiknan Azhari, llmu Falak (Perjumpaan Khazanalamsdan Sains Modern),
Yogyakarta, Suara Muhammadiyah, 2007.

24 Muhyiddin Khazin Kamus Iimu FalakYogyakarta, Buana Pustaka, 2005.
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keadaan sekarang, sehingga penelitian ini dapatetjkrikan dalam jenis
penelitian kualitatif.
2. Sumber Data

Untuk penelitian ini data bersumber dari dua jedsta primer dan
data sekunder.

Pertama menggunakan data primer. Dalam hal ini data lamgs
diambil dari lapangan ataupun dari sumber asli ylaedhubungan langsung
dengan masalah yang diteliti, yaitu berupa pengamaftuk yang digunakan
sebagai tempatukyat al-hilal di Pantai Ujung Pangkah dan data Badan
Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG) yangerkaitan dengan
keadaan cuaca di pantai Ujung Pangkah Gresik.

Kedua menggunakan data sekunder. Data ini diperoleipdeak lain,
tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari sulpekelitiannya. Dalam hal ini
yaitu dengan mengkaji beberapa data yang berasal lihan-bahan
kepustakaan, baik berupa ensiklopedi, buku-bukiikehrkarya-karya ilmiah
yang dimuat dalam media massa, seperti majalatsdiat kabar, dan jurnal
ilmiah maupun laporan — laporan hasil penelitiamtasedata-data yang
diterbitkan oleh lembaga-lembaga pemerintah.

3. Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkBartama, penulis
mengadakan observasi langsung ke lapangan, yaitgade mengadakan
pengamatarhilal di Pantai Ujung Pangkah Kabupaten Gresik padatuvak

tertentu.
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Kedua penulis melakukan studi dokumen atau data ddwrppakar
falak dan juga ahli sejarah yang ikut andil dalaeregomendasian Pantai
Ujung Pangkah Gresik sebagai tempakyat al-hilal . Dan yang terakhir
adalah dengan melakukan wawancdiaterviewf® kepada pihak-pihak
tertentu, antara lain pakar astronomi, dengan tujiggentifikasi terhadap
permasalahan-permasalahan yang dianggap pentimgndakyat al-hilal
sehingga dapat memberikan hasil yang signifikaardgbenelitian ini. Selain
dengan pakar astronomi, penulis juga melakukan wesra dengan pakar
geografi, dengan tujuan identifikasi terhadap peatehan-permasalahan
geografi yang berkaitan erat dengan masal&pat al-hilal
4. Metode Analisis Data

Setelah data terkumpul, data kemudian di pelajan dilakukan
analisis data. Dalam menganalisis data penulis merakantehnik analisis
deskriptif verifikatif®, yakni dengan mengsinkronkan antara teori uji
kelayakan tempatukyat Pantai Ujung Pangkah Kabupaten Gresik dengan
hasil yang terjadi di lapangan pada waktu observaginik analisis semacam
ini disebut jugaanalisis kualitatif’

F. Sistematika Penulisan
Secara garis besar, penulisan penelitian ini disyser bab, yang

terdiri dari lima bab. Di dalam setiap babnya tpatasub-sub pembahasan

25 Soerjono Soekant®engantar Penelitian HukunCet. 111, Jakarta, Penerbit Universitas
Indonesia (Ul-Press), 1986, Halm. 67.

26 Noeng Muhadjir Metodologi Penelitian Kualitatify ogyakarta, Rake Sarasin, Ed. Il
1996, Halm. 88.

2T M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitiadakarta, Raja Grafindo Persada, 1995,
Halm. 95.
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dengan permasalahan-permasalahan tertentu, deriggamatika sebagai
berikut:

BAB | : PENDAHULUAN

Dalam bab ini penulis menerangkan latar belakangatah
penelitian ini dilakukan. Kemudian mengemukakan usam
masalah beserta dengan tujuan penelitian dan i&gmsi
penelitian. Selanjutnya penulis juga mengemukakajauan
pustaka dan metode penelitian yang digunakan psealiam
penelitian ini, di mana dalam metode penelitiareldgkan
bagaimana teknis/cara dan analisis yang dilakukatanu
penelitian. Terakhir, penulis tidak lupa mengemuakakentang

sistematika penulisan penelitian.

BAB Il : KONSEP UMUM RUKYAT

Bab ini memaparkan kerangka teori landasan keilpndangan
judul utama konsep umumukyat yang didalamnya membahas
tentang pengertianrukyat dasar hukumrukyat praktik
Rukyat al-hilal dan kelebihan dan kekurangan met&igkyat

al-hilal dalam penentuan awal bulan gamariah.



BAB llI

BAB IV

BAB V

15

: GAMBARAN UMUM PANTAI UJUNG PANGKAH

GRESIK

Bab ini menerangkan tentang keadaan geografis dan
klimatologis Pantai Ujung Pangkah Kabupaten Gresékarah
penggunaan Pantai Ujung Pangkah Kabupaten Grekagae
tempatRukyat al-hilal dan data hasiRukyat al-hilal Pantai

Ujung Pangkah Kabupaten Gresik.

: KELAYAKAN PANTAI UJUNG PANGKAH

KABUPATEN GRESIK SEBAGAI TEMPAT RUKYAT

DALAM PENENTUAN AWAL BULAN QAMARIAH.

Bab ini merupakan pokok dari pembahasan penulisan
penelitian yang dilakukan, yakni meliputi analiserhadap
sejarah yang melatar belakangi digunakannya paujiaig
Pangkah sebagai temp&ukyat al-hilal serta kelayakan
Pantai Ujung Pangkah Kabupaten Gresik sebagai tempa
Rukyat al-hilal dalam penentuan awal bulan Qamariah dari
berbagai aspek yang berkaitan. Berdasarkan dataydatg

telah diperoleh.

: PENUTUP

Bab ini meliputi kesimpulan dan saran serta kataupgp.



